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ABSTRAK

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) bagian dari ujian ANBK yang setiap tahun dilaksanakan di SMP.
Tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan skill siswa menyelesaikan soal AKM melalui tryout.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2022 di SMP Bina Satria Mulia. Sasaran dari
kegiatan ini adalah siswa kelas VIII B sejumlah 25 siswa. Soal yang diberikan merupakan soal HOTS bagi
siswa SMP. Target pengabdian ini telah tercapai. Siswa mengetahui bentuk-bentuk soal AKM, 100% siswa
mengikuti tryout dan pembahasan soal AKM.

Kata Kunci : Asesemen Kompetensi Minimum.

ABSTRACT

Minimum Competency Assessment (AKM) part of the ANBK examination which is held every year in junior
high schools. The purpose of this service is to improve students’ skills in solving AKM questions through
tryouts. Community service activities were held on June 23 2022 at Bina Satria Mulia Middle School. The
target of this activity is class VIII B students with a total of 25 students. The questions given are HOTS
questions for junior high school students. This service target has been achieved. Students know the forms of
AKM questions, 100% of students take part in the tryout and discussion of AKM questions.

Keywords: Minimum Competency Assessment.

1. PENDAHULUAN

Asesmen Nasional (ANBK) merupakan evaluasi yang diselenggarakan pemerintah yang
bertujuan menilai input, proses dan output pembelajaran di suatu sekolah. Salah satu aspek
yang diuji dalam ANBK adalah Asesemen Kompetensi Minimum (AKM) (Hanifa Rahman
dkk., 2022). AKM merupakan penilaian kompetensi yang mengukur capaian siswa dari
komponen literasi dan numerasi, hasilnya menentukan raport sekolah (Simarmata dkk., 2021).
Siswa yang mengikuti AKM dipilih secara acak oleh Kemendikbud sejumlah 45 orang siswa di
kelas VI1II sehingga sekolah perlu mempersiapkan seluruh siswanya agar siap menghadapi tes
(Sulaiman & Khaerudin, 2021). Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa AKM merupakan tes
yang harus dipersiapkan secara baik oleh semua siswa SMP.

AKM tingkat SMP terdiri dari 36 soal, durasi waktu 90 menit (Fauzan & Mukminan, 2019).
Pelaksanaannya selama dua hari, hari pertama literasi dan survey karakter, hari kedua tes
numerasi dan survey lingkungan belajar (Dwi Cahyanovianty, 2021). Numerasi merupakan
kemampuan berhitung, menerapkan konsep bilangan dalam kehidupan sehari-hari,
menginterpretasikan informasi kuantitatif secara kontekstual (Ahmad, 2022). Numerasi terdiri
dari pemahaman, aplikasi dan penalaran konsep, materinya mencakup bilangan, pengukuran
dan geometri, aljabar yang mecakup konten matematis.
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Kenyataan di lapangan siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan AKM ((Nababan dkk.,
2022). Siswa belum terbiasa menyelesaikan soal AKM (Simamora dkk., 2022), sehingga
diperlukan pembiasaan latihan dan pembahasan soal berbasis AKM (Dwi Bekti dkk., 2018).

Try out mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal AKM,
meningkatkan rasa percaya diri siswa, melatih siswa dalam menyelesaikan berbagai bentuk soal
AKM, menguji dan mengukur kemampuan siswa. Bagi guru, try out bisa dijadikan landasan
pertimbangan memfokuskan materi yang akan diajarkan pada program mendatang (Arifin,
2020).

Ada tiga level pengembangan kompeksitas kognitif soal AKM yaitu pemahaman,
penerapan dan penalaran (Rahayu & Ulya, 2022). Pemahaman merupakan kemampuan
mengidentifikasi fakta, proses, konsep dan prosedur. Penerapan merupankan kemampuan
mengaplikasikan pemahaman konseptual dalam kehidupan sehari-hari. Penalaran merupakan
kemampuan menganalisis informasi, meyimpulkan dan memperluas pemahaman dalam situasi
yang lain dalam konteks yang berbeda. Langkah-langkah penyelesaian soal AKM dilakukan
dalam tiga tahap yaitu, memahami masalah kontekstual, merumuskan masalah dan memilih
prosedur penyelesaian, merefleksi solusi dari penyelesaian yang telah didapat.

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan. Adapun tahapan-tahapan yang
dilakukan adalah persiapan dan pelaksanaan. Kegiatan persiapan mencakup observasi, persiapan
tim dalam menyiapkan perangkat materi. Soal yang disiapkan terdiri empat kategori, personal yang
mencakup aktivitas diri, keluarga dan rekan. Pekerjaan yang mencakup kegiatan dalam dunia kerja,
sosial yang mencakup komunitas (pemerintah, statistik nasional). Ilmiah yang mencakup penerapan
metematika dalam sains dan teknologi. Pelaksanaan pelatihan yaitu pemaparan materi dan tryout.
Sebagai pembuka dilakukan ice breaking yang bertujuan membangun kedekatan dengan peserta
pengabdian, selanjutnya motivasi pentingnya soal AKM dan bentuk-bentuk soal AKM. Pelaksanaan
tryout soal AKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2022 di SMP Bina Satria Mulia kelas V111 B
sejumlah 28 Siswa. Materi yang diujikan pada try out adalah bilangan, perbandingan, statistika.

Tim melakukan ice breaking berhitung. Setiap siswa harus berhitung, setiap kelipatan 3
diganti dengan menyebutkan kata “dorr”. Ada siswa yang tidak fokus dan salah dalam menyebutkan
bilangan membuat kelas dipenuhi dengan tawa. Dari kegiatan ice beraking terlihat suasana di kelas
menjadi lebih cair, siswa lebih rileks.

Tim menyampaikan materi pentingnya menguasai soal AKM. AKM diukur melalui literasi
dan numerasi, bertujuan mengukur kompetensi siswa dari masalah-masalah dengan beragam
konteks. AKM penting dikuasai oleh setiap siswa, karena pemilihan siswa dilakukan secara acak
dari pemerintah. Hasil penilaian AKM dijadikan pemerintah dalam memetakan grade sekolah.

Tryout dilakukan selama 45 menit yang terdiri dari 20 soal dengan tingkat kesulitan 7 soal
mudah, 7 soal sedang, 6 soal sukar. Pelaksanaan kegiatan pengabdian berjalan dengan lancar dan
sukses. Siswa-siswi kelas VIII B serius dalam menyelesaikan soal-soal try out dan memahami
pemaparan pembahasan soal try out, bertanya soal yang tidak dipahami pada sesi pembahasan. Dari
hasil try out diketahui bahawa siswa 35% memiliki nilai rata-rata di atas 70.

Hasil try out AKM ini belum memuaskan. Rata-rata nilai siswa 47,5. Berikut ini dijabarkan
hasil try out secara rinci pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil try out AKM siswa SMP Bina Satria Mulia Kelas VIII B

Nomor Kategori Soal Rata-Rata
1 Bilangan 57,2
2 Perbandingan 62,56
3 Statistika 45,73

~\l|l 111 SDRSMP (1 (11 U1
~ BINA SATRIA MULIA

A 7 PENGABDIAN KEPADIA MASYARAKRT 5%

Dasen & Mahasiswa Program Studl Pendidikan Matematika
T : FRYOUT THIGKAT SHP

Gambar 1. Pengabdian Masyarakat try out AKM siswa SMP Bina Satria Mulia
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